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1. Kinerja Pendidik ( Y )
a. Pengertian Kinerja Pendidik
Istilah kinerjaterjemahan dari performance.Karena  itu, istilah
kinerjajuga sama dengan istilah perfomansi. Selanjutnya Simamora
menyatakan, kinerja adalah  keadaan atau  tingkat perilaku   seseorang
yang harus dicapai dengan persyaratan tertentu1. Sementara itu, dengan
kalimat yang senada, Bernandin dan Russelseperti yang dikutip oleh
Gomes, menyatakan  istilah kinerja dengan perfomansi adalah sejumlah
catatan yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu  atau
kegiatan selama suatu periode waktu tertentu.2 Kinerja merupakan
penampilan dan perbuatan seseorang dalam melaksanakan pekerjaan atau
tugas.3 Tingkat keberhasilan pendidik dalam menyelesaikan
pekerjaannya disebut dengan istilah "levelofperformance" atau level kinerja.
1 Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Yogyakarta : STIE YKPN,
1995), h. 327
2 Fastino Cardaso Gomes,Manajemen Sumber Daya Manusia,( Yogyakarta: Andi
Offset, 1997), h. 35
3 Muhammad Fathurrohman, Sukses Menjadi Pengawas Sekolah Ideal, (yogyakarta :
ar- ruzz media, 2015), h. 151
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Kinerja bukan merupakan karakteristik individu,seperti bakatatau
kemampuan, tetapi merupakan perwujudan dari bakat atau kemampuan
itu sendiri. Kinerja merupakan perwujudan dari kemampuan dalam
bentukkarya nyata. Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai pendidik
disekolah dalam rangka mencapai tujuan sekolah. Kine:rja pendidik
nampak dari tanggung jawabnya dalam menjalankan amanah, profesi
yang diembannya, serta  moral yang dimilikinya.
Menurut Lembaga Administrasi Negara (LAN), Sedarmayanti
mengemukakan Performance ditrjemahkan menjadi kinerja,  juga
berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja atau hasil
kerja, unjuk kerja,  penampilan kerja. Sedangkan menurut August W
Smith dalam kutipan Sedarmayanti menyatakan bahwa performance atau
kinerja adalah “... output drive from priceses human or otherwise”,jadi
dikatakan bahwa kinerja adalah merupalan hasil atau kekuatan dari
suatu proses.”4
Persyaratan penilaian kinerja harus memenuhi ukuran atau
standar tertentu. Artinya ukuran  kinerja dilakukan  sesuai dengan
indikator kinerja sebagai alat ukur. Menurut Mitchell dan Larson (1987:
491) “Area of performance is quality of work, promptness, initiative,
capability and communication”. Artinya wilayah (indikator) penilaian
kinerja adalah kualitas hasil kerja, ketepatan waktu menyelesaikan
4Sedarmayanti,Sumberdaya manusia dan produktivitas kerja,(Bandung, Mandor
Maju,2001),h.50
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pekerjaan, inisiatif/ prakarsa dalam menyelesaikan pekerjaan,
kemampuan menyelesaikan pekerjaan, dan komunikasi/kemampuan
membina kerjasama dengan pihak lain.5 Fremont E.Kast dan James
E.Rosenzeweig memberikan konsep umum tentang prestasi adalah:
Prestasi=f (kesanggupan, usaha dan kesempatan)Persamaan ini
menampilkan faktor atau variabel pokok, yang menghasilkan
prestasi,mereka adalah masukan (inputs)yang jika digabung akan
menentukan hasil  usaha perorangan dan kelompok.Kesanggupan(ability)
adalah fungsi dari pengetahuan dan skillmanusia dan kemampuan
teknologi, ia memberikan indikasi tentang berbagai kemungkinan
prestasi.Usaha (effort)adalah fungsi dari kebutuhan. Sasaran, harapan dan
imbalan,besar kemampuan terpendam manusia yang dapat di realisir itu
bergantung pada tingkat motivasi individu atau kelompok untuk
mencurahkan usaha fisik dan mentalnya. Tetapi tak akan ada yang terjadi
sebelum manajer memberikan kesempatan(opportunity) kepada
kesangupan dan usaha individu untuk dipakai  dengan cara-cara
bermakna.
a. Karakteristik Kompetensi Pendidik
Dalam peraturan pemerintah republik indonesia bahwa
kompetensi dalam pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah serta pendidikan usia dini meliputi : a. Kompetensi
5
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pedagogik; b. Kompetensi kepribadian; c. Kompetensi profesional; d.
Kompetensi social6.
1) Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik mengenai bagaimana kemampuan
Pendidik dalam mengajar, dijelaskan dalam Standar Nasional
Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat(3) butir a, dikutip oleh E. Mulya
dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah “ kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya “7. Lebih
lanjut, dalam rencana pelaksanaan pembelajaran tentang pendidik
dikemukakan bahwa: kompetensi pedagogik merupakan kemampuan
pendidik dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang
sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut :
a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
b) Pemahaman terhadap peserta didik
c) Pengembangan kurikulum/silabus
d) Perancangan pembelajaran
e) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
f) Pemanfaatan teknologi pembelajaran
6 Peraturan Pemerintah RI No.19 Tahun 2005, Tentang Standar Pendidikan Nasional,
(jakarta: CV Eko Jaya,2005),h. 26
7E. Mulyasa,Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, (Bandung : PT . Remaja
Rosdakarya,2009),h.75
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g) Evaluasi hasil belajar
h) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya
Kompetensi pedagogik ini berkaitan pada saat pendidik
mengadakan proses belajar mengajar dikelas. Mulai dari membuat
skenario pembelajaran memilih metode, media, juga alat evaluasi bagi
anak didiknya. Karena bagaimanapun dalam proses belajar mengajar
sebagaian besar hasil belajar peserta didik ditentukan oleh peranan
pendidik. Pendidik yang cerdas dan kreatif akan mampu menciptakan
suasana belajar yang efektif dan efesien sehingga proses belajar
mengajar akan berjalan dengan baik.8
Dari kutipan diatas dapat diketahui bahwa kompetensi
pedagogik adalah kemampuan pendidik dalam proses belajar
mengajar yakni persiapan mengajar yang mencakup merancang dan
melaksanakan skenario pembelajan, memilih metode, media, serta alat
evaluasi bagi anak didik agar tercapai tujuan pendidikan baik pada
ranah kognitif, maupun psikomotor peserta didik.
2) Kompetensi Kepribadian
Dalam standar  nasional pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat
(3) butir b, yang dikutip E. Mulyasa dikemukakan bahwa yang
dimaksud dengan “kompetensi kepribadian adalah kemampuan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa,
8Ibid. h.76
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menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak
mulia”9.Dikemukakan oleh seorang ahli yang lain bahwa kemampuan
kepribadian Pendidik meliputi:
a) Mengembangkan kepribadian;
b) Berinteraksi dan berkomunikasi
c) Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan;
d) Melaksanakan administrasi sekolah;
e) Melaksanakan penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran10
Dari kutipan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa seorang
Pendidik harus mempunyai kepibadian yang baik, peptah mengatakan
bahwa pendidik adalah yang digugu dan yang ditiru, pendidik menjadi
panutan bagi peserta didiknya, oleh karena itu kepribadian Pendidik
harus dewasa, arif, berwibawa dan berakhlak mulia. Seorang Pendidik
mempunyai peran ganda, peran tersebut diwujudkan sesuai dengan
situasi dan kondisi yang dihadapi.Adakalanya Pendidik harus
berempati pada siswanya dan adakalanya pendidik harus bersifat
kritis. Berempati maksudnya pendidik harus dengan sabar
menghadapi keinginan siswanya juga harus melindungi dan melayani
siswanya, tetapi pendidik juga harus bersikap tegas jika ada siswanya
yang berbuat salah. Kepribadian sangat penting bagi seorang pendidik,
9Ibid,h. 117
10Moh. UzerUsman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT . Remaja Rosda
Karya,2003),h. 16
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karena merupakan cerminan prilaku bagi anak didik  khususnya dan
masyarakat pada umumnya.
3) Kompetensi Professional
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat
(3) butir c, yang dikutip oleh E. Mulyasa dikemukakan bahwa yang
dimaksud dengan kompetensi professional adalah “kemampuan
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan dalam  Standar Nasional
Pendidikan”11.Istilah profesi selalu menyangkut tentang pekerjaan.
Pendidik sebagai suatu profesi harus memenuhi kriteria professional
sebagaimana dijelaskan dalam undang-undang Pendidik dan dosen
sebagai berikut:
a) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme
b) Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan
keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia
c) Memiliki kualifikasi akdemik data latar belakang pendidikan
sesuai dengan bidang tugas
d) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas
e) Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan
f) Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi
kerja.
11 E. Mulyasa,opcit,h. 135
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g) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan
secara berkelanjutan dengan sepanjang hayat
h) Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan
i) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan yang
mengatur hal-hal yang berkaitandengan tugas keprofesionalan
Pendidik12.
Tentang kriteria profesionalisme Pendidik juga dijelaskan oleh
seorang ahli yang lain yaitu :
1) Fisik, meliputi : sehat jasmani dan rohani, tidak mempunyai cacat
tubuh yang bias menimbulkan ejekan atau cemoohan maupun
merasa kasihan dari peserta didik.
2) Mental atau kepribadian, meliputi : berjiwa pancasila, menghayati
GBHN, mencintai bangsa dan sesama manusia dan rasa kasih
sayang kepada peserta didik, berbudi pekerti luhur, berjiwa kreatif
dapat memanfaatkan rasa kependidikan yang ada secara
maksimal, mampu menyuburkan sikap demokrasi dan penuh
tenggang rasa, mampu mengembangkan kreativitas dan tanggung
jawab yang besar akan tugasnya, mampu mengembangkan
kecerdasan yang tinggi, bersikap terbuka, peka dan inovatif,
menunjukkan rasa cinta kepada profesinya, ketaatan akan disiplin,
dan memiliki sense of humor.
12UU RI No.14 2005, Undang-Undang Guru Dan Dosen, (Jakarta, Sinar Grafika,2014).
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3) Keilmiahan dan pengetahuan, meliputi : memahami ilmu yang
dapat melandasi pembentukan pribadi, memahami ilmu
pendidikan dan kependidikan dan mampu menerapkannya dalam
tugasnya sebagai pendidik, memahami, menguasai, serta
mencintai ilmu pengetahuan yang lain, senang membaca buku-
buku ilmiah, mampu memecahkan persoalan secara sistematis
terutama yang berhubungan dengan bidang studi, dan memahami
prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar.
4) Keterampilan, meliputi : mampu berperan sebagai organisator
proses belajar mengajar, mampu menyusun bahan pelajaran atas
dasar pendekatan struktural, interdisipliner, fungsional, behavior,
dan teknologi, mampu menyusun GBPP, mampu melaksanakan
dan memecahkan teknik-teknik mengajar yang baik dalam
mencapai tujuan pendidikan, mampu merencanakan dan
mengevaluasi pendidikan.
5) Memahami dan melaksanakan kegiatan dan pendidikan luar
sekolah13.
Dari kutipan diatas disimpulkan, implikasi dari peran pendidik
dalam bidang pendidikan pada umumnya dan bidang pengajaran pada
khususya, maka pendidik sebagai suatu profesi dituntut bagi
penyandangnya untuk memiliki kompentensi yang diperoleh melalui
13Hamalik,Hasil Lokakarya Pembinaan Kurikulum Pendidikan Guru UPI (Bandung,
2003),h. 36-38
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pendidikan dan kepribadian yang mantap sebagai prasarat bagi
pencapaian performannya.
4) Kompetensi Sosial
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat
(3) butir d, yang dikutip E. Mulyasa dikemukakan bahwa yang
dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul
secara efektif dengan peserta didik,sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua atau wali peserta didik, dan masyarakat
sekitar.Hal tersebut diuraikan lebih lanjut dalam rencana pelaksanaan
pendidikan tentang pendidik, bahwa kompetensi sosial merupakan
kemampuan Pendidik sebagai bagian dari masyarakat, yang sekurang-
kurangnya memiliki kompetensi untuk :
a) Bekomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat.
b) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara
fungsional.
c) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta
didik.
d) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.14
14 E.Mulyasa, Op. Cit, h.173
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Kompetensi sosial seorang pendidik merupakan modal dasar seorang
pendidik yang bersangkutan dalam menjalankan tugas kependidikan.
Sebagaimana yang dikemukakan dibawah ini yang meliputi :
1) Kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman
sejawat untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya.
2) Kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap
lembaga kemasyarakatan.
3) Kemampuan untuk menjalin kerjasama baik secara individual maupun
secara kelompok15.
Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidik adalah
makhluk sosial, yang dalam kehidupannya tidak bisa terlepas dari kehidupan
sosial masyarakat dan lingkungannya, oleh karena itu seorang Pendidik
dituntut untuk memiliki kompetensi sosial yang memadai, terutama dalam
kaitannya dengan pendidikan, yang tidak terbatas dari pembelajaran
disekolah tetapi juga pada pendidikan yang terjadi dan berlangsung
dimasyarakat.Pendidik yang dinilai kompeten secara professional apabila:
a) Pendidik tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab dengan
sebaik-baiknya.
b) Pendidik tersebut mampu melaksanakan peran-perannya secara
berhasil.
15 Syaiful Hadi, Kompetensi Yang Harus Dimiliki Seorang Guru, www.
SaifulHadi.Wordpress.com,2007), diaksestanggal 12 Desember 2017
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c) Pendidik tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan
pendidikan .
d) Pendidiktersebut mampu melaksanakan perannya dalam
pembelajaran dikelas.16
a. Indikator kinerja Pendidik
Kinerja merefleksikan kesuksesan suatu organisasi, maka dipandang
untuk mengukur karateristik tenaga kerjanya. “kinerja pendidik merupakan
kulminasi dari tiga elemen yang saling berkaitan yakni keterampilan, upaya
sifat keadaan dan kondosi eksternal”17.
Tingkat keterampilan merupakan bahan mentah yang dibawa
seseorang ketempat kerja seperti pengalaman, kemampuan, kecakapan-
kecakapan antar pribadi serta kecakapan teknik.Upaya tersebut diungkap
sesuai sebagai motivasi yang diperlukan karyawan untuk menyelesaikan
tugas pekerjaanya.Sedangkan kondisi eksternalnya adalah tingkat sejauh
mana kondisi eksternal mendukung produktifitas kerja. Menurut castetter
yang dikutip oleh Mulyasa mengemukakan ada empat kriteria kinerja
yaitu:1) karateristik individu; 2)proses; 3) hasil; 4)kombinasi antara
karateristik individu, proses dan hasil”18.
16 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (edisi ke-3, Balai Pustaka,
Jakarta,2003), h. 66
17 Sulistyorini, Hubungan Antara Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah Dan Iklim
Organisasi Dengan Kinerja Guru, (Jakarta :Ilmu Pendidikan,2001),h. 62
18E. Mulyasa,Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung:PT.Remajarosda Karya,
2003),h. 13
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Pendapat ahli yang lain mengatakan ada beberapa indikator yang
dapat dilihat peran kinerja pendidik dalam meningkatkan kemampuan proses
belajar mengajar yaitu :
1) Kemampuan merencanakan proses belajar mengajar meliputi :
a) Menguasai garis-garis besar penyelenggaraan pendidikan
b) Menyesuaikan analisa materi pembelajaran
c) Menyusun program semester
d) Menyusun program atau pembelajaran.
2) Kemampuan melaksanakan kegiatan  belajar mengajar meliputi :
a) Tahap pra instriksional
b) Tahap instruksional
c) Tahap evaluasi dan tindak lanjut.
3) Kemampuan mengevaluasi meliputi :
a) Evaluasi normatis
b) Evaluasi formatis
c) Laporan hasil evaluasi
d) Pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan19.
Indikator penilaian kinerja pendidik menurut depdiknas terhadap tiga
kegiatan pembelajaran dikelas yaitu
1) Perencanaan Program Kegiatan  Pembelajaran
Tahap ini adalah tahap yang berhubungan dengan kemampuan
pendidik menguasai bahan ajar, yang dapat dilihat dari cara atau proses
19 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Surabaya: Usaha Nasional,1981),h. 10-19
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penyusunan program kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh Pendidik,
yaitu pengembangan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran, yang








Program pembelajaran jangka waktu singkat sering dikenal dengan
istilah rencana pelaksanaan pembelajaran , yang merupakan pembelajaran
lebih rinci dan spesifik dari silabus, yang ditandai oleh adanya komponen-
komponen :











2) Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran di dalam kelas adalah merupakan inti
penyelenggaraan pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan-kegiatan:
a) Pengelolaan kelas
b) Penggunaan media dan sumber belajar
c) Penggunaan metode pembelajaran.
3) Evaluasi
“ Evaluasi adalah proses pengukuran dan penilaian secara sistematis
dan terencana untuk mengetahui tingkat kemampuan, ketepatan proses dan
pencapaian tujuan, sesuai dengan yang diharapkan”20. Kegiatan evaluasi
merupakan kegiatan yang terencana yang dilakukan secara
berkesinambungan.Evaluasi bukan hanya merupakan kegiatan akhir atau
penutup dari suatu program tertentu melainkan merupakan kegiatan yang
dilakukan pada permulaan selama program berlangsung, pada akhir program
setelah program itu dianggap selesai, yang dimaksud dengan program disini
adalah suatu pelajaran yang akan dilaksanakan dalam satu pertemuan atau
lebih, program catur wulan atau semester, dan juga program pendidikan yang
dirancang untuk satu tahun ajaran.
Pendidik merupakan suatu profesi yang sedang berkembang. Profesi
pendidik memiliki ciri yang dapat membedakan dengan profesi lainnya. Ciri
20Yurnalis Etek, Supervisi Akademik Dan Evaluasi Pengajaran, (Jakarta : Transmisi
Media,2008),h. 67.
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profesi Pendidik menurut Joni yang dikutip oleh Sri Banun .Ciri tersebut
adalah (1) pekerjaan itu memiliki fungsi dan signifikansi sosial; (2)
dimilikinya sekumpulan bidang ilmu yang menjadi landasan sejumlah teknik
dan prosedur kerja; (3) diperluka  persiapan yang sengaja dan sistematis
sebelum melaksanakan pekerjaan profesional;(4) dimilikinya mekanisme
untuk penyaringan secara efektif, sehingga hanya mereka yang dianggap
kompeten yang diperbolehkan bekerja memberikan layanan ahli yang
dimaksud;dan(5) dimilikinya organisasi profesi.
b. Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja atau prestasi kerja (performance appraisal)adalah
proses suatu organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan.
Kegiatan ini dapat mempengaruhi keputusan-keputusan personalia dan
memberikan umpan balik kepada para karyawan tentang pelaksanaan kerja
mereka.21
Adapun kegunaan penilaian kinerja adalah sebagai berikut :
1) Mendorong orang atau pun karyawan agar berprilaku positaif atau mem
2) perbaiki tindakan mereka yang dibawah standar.
21 T. Tani Handoko,Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusia,(Yogyakarta:
Andi, 1992),h.15
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3) Sebagai bahan penilaian bagi manajemen apakah karyawan tersebut
sudah bekerja dengan baik Memberikan dasar yang kuat bagi pembuatan
kebijakan peningkatan organisasi
4) Aspek kinerja ini dapat dijadikan landasan ukuran dalam mengadakan
pengkajian tingkat kinerja seseorang.
Menurut Husaini Usman ada lima faktor yang menjadi kriteria paling
populer dalam membuat penilaian kinerja yaitu (1) kualitas pekerjaan,
meliputi: akurasi, ketelitian, penampilan, dan penerimaan keluaran, (2)
kuantitas pekerjaan, meliputi: volume keluaran dan kontribusi, (3) supervisi
yang diperlukan, meliputi: saran, arahan, dan perbaikan, (4) kehadiran,
meliputi: regulasi, dapat dipercaya atau diandalkan dan ketepatan waktu, (5)
konservasi, meliputi: pencegahan pemborosan, kerusakan dan pemeliharaan
peralatan. Penentuan aspek pengukuran dilakukan dengan melihat relevansi,
signifikansi, dan cakupan yang komprehensif terhadap kinerja
pendidiktersebut untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan
efisien mengenai standar formal proses pembelajaran di sekolah. 22
c. Faktor yang mempengaruhi kinerja Pendidik
1) Faktor personal/ individual (Intrinsik) meliputi unsur pengetahuan,
ketermpilan, kepercayaan diri, motivasidan komitmen yang dimiliki
oleh setiapindividu seperti Pendidik.
22Husaini Usman.Manajemen, teori, praktik, dan riset pendidikan.(Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), h.458
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2) Faktorextrinsik, meliputi aspek kualitas manajer dan tem leader dalam
memberikan dorongan, semangat, arahan, dan dukungan kerja pada
Pendidik.
3) Faktor tim, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang diberikan
oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan sesama anggota tim,
kekompakan, dan keeratan anggota tim.
4) Faktor sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja yang diberikan
oleh pimpinan
5) Faktor kontekstual (situasional), meliputi tekanan dari perubahan
lingkungan eksternal dan internal.
Berdasarkanuraiandiatas,dapatdisintesiskanbahwayangdimaksud
dengan kinerja pendidik dalam penelitianiniadalahhasilyangdicapaioleh
pendidikdalammelaksanakantugas- tugasdalampembelajaranyang
dibebankankepadanya.Halinitercerminpada kemampuanpendidik
sehubungan dengan tugasnyadalam proses belajardengan indikator
sebagai berikut: Kegiatan perencanaanpembelajaran., pelaksanaan
pembelajaran, penilaian pembelajaran dan tindak lanjuthasilpenilaian.
2. Supervisi Kepala Sekolah ( X1)
a. Pengertian Supervisi
Pengertian supervisi secara etimologi adalah dari kata “super”
yang berarti atas dan “visi” yang berarti melihat. Dengan demikian
supervisi diartikan melihat dari atas. Berdasarkan pengertian secara
etimologi, istilah-istilah supervisi yang dalam praktek, isi dan
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kegiatannya mengarah pada kegiatan ke-inspeksi, kepengawasan,
kepenilik.23
Inspeksi berasal dari istilah bahasa Belanda Inspective yang
dalam bahasa Inggris dikenal dengan Inspection. Kedua kata tersebut
berarti pengawasan, yang terbatas kepada pengertian mengawasi
apakah bawahan (dalam hal ini Pendidik) menjalankan apa yang
diinstruksikan oleh atasannya dan bukan berusaha membantu
Pendidik. Adapun istilah pengawas dan penilik di dalam PP No. 38
tahun 1992 Pasal 20 dijelaskan bahwa istilah pengawas dipakai untuk
menunjukkan tugasnya pada jalur pendidikan sedangkan istilah
penilik dipakai untuk menunjukkan tugasnya pada jalur pendidikan
luar sekolah24.
Istilah supervisi sering kita temukan dalam berbagai
kepustakaan baik Indonesia maupun asing, namun istilah supervisi
sebenarnya berasal dari kurikulum SD, SMP, SMA yang diartikan
pembinaan pendidik. Jika yang dimaksudkan supervisi adalah
pembinaan pendidik, maka pengertian supervisi secara terminologi
sering diartikan sebagai serangkaian usaha bantuan kepada pendidik
terutama bantuan yang berwujud layanan profesional yang dilakukan
oleh kepala sekolah, penilik sekolah dan pengawas serta pembina
23Ali Imron, Pembinaan Guru Di Indonesia, (Jakarta: Pustaka Jaya,1995), h.10
24Soetjipto dan Raflis Kosasi,Profesi Keguruan, (Jakarta: PT. Rinekca Cipta, 1999), h.
231-132
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lainnya untuk meningkatkan proses dan hasil belajar25.Menurut
Purwanto bahwa  supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan
yangdirencanakan untukmembantuparapendidikdanpegawaisekolah
lainnya dalam melakukan  pekerjaan  secara efektif.26
Menurut Thomas J Sergiovanni & Robert J Starrat bahwa
Principals and other formal supervisor, therfor, have two board
respossibility: (1) To provide the most effektive supervision they can
fer teacher and (2) To provide the condotions, help and suport
teacher need to engange in the supervisiory function for themselves
as part of ther daily routine. Artinya supervisor dan pengawas formal
lainnya memiliki dua tanggung jawab yang sangat luas yaitu : (1)
memberikan sistem pengawasan yang paling efektif bagi pendidik.
(2) memberikan kondisi, bantuan dan dukungan kepada pendidik
untuk melaksanakan fungsi sebagai bagian dari tugas rutin mereka.27
Secara etimologi kepala sekolah adalah pendidik yang
memimpin sekolah.28 Berarti secara terminology kepala sekolah
dapat diartikan sebagai tenaga fungsional Pendidik yang diberikan
tugas tambahan untuk memimpin suatu sekolah di mana
diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat di mana terjadi
25Panduan Tugas Jabatan Fungsional Pengawas Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:
Departemen Agama RI, 2000), h.7
26NgalimPurwanto,Administrasi dan Supervisi Pendidikan,(Bandung:Remaja
Rosdakarya,1998),h. 76
27Thomas J Sergiovanni & Robert J Starrat, Supervision A Redenfinition, (New
York:McGrraww, 2002), h. 5
28W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1976), h. 482
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interaksi antara pendidik yang memberi pelajaran dan Peserta didik
yang menerima pelajaran.Kepala sekolah adalah pimpinan tertinggi
di sekolah. Pola kepemimpinananya akan sangat berpengaruh bahkan
sangat menentukan kemajuan sekolah. Oleh karena itu dalam
pendidikan modern kepemimpinan kepala sekolah merupakan jabatan
strategis dalam mencapai tujuan pendidikan
b. Fungsi Supervisi Kepala sekolah
Soewadji Lazaruth menjelaskan 3 fungsi kepala sekolah, yaitu
sebagai administrator pendidikan, supervisor pendidikan, dan
pemimpin pendidikan. Kepala sekolah berfungsi sebagai
administrator pendidikan berarti untuk meningkatkan mutu
sekolahnya, seorang kepala sekolah dapat memperbaiki dan
mengembangkan fasilitas sekolahnya misalnya gedung, perlengkapan
atau peralatan dan lain-lain yang tercakup dalam bidang administrasi
pendidikan. Lalu jika kepala sekolah berfungsi sebagai supervisor
pendidikan berarti usaha peningkatan mutu dapat pula dilakukan
dengan cara peningkatan mutu pendidik-pendidik dan seluruh staf
sekolah, misalnya melalui rapat-rapat, observasi kelas, perpustakaan
dan lain sebagainya. Kepala sekolah berfungsi sebagai pemimpin
pendidikan berarti peningkatan mutu akan berjalan dengan baik
apabila Pendidik bersifat terbuka, kreatif dan memiliki semangat
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kerja yang tinggi. Suasana yang demikian ditentukan oleh bentuk dan
sifat kepemimpinan yang dilakukan kepala sekolah.29
Menurut E. Mulyasa, kepala sekolah mempunyai 7 fungsi
utama, yaitu:
1. Kepala Sekolah Sebagai Educator (Pendidik)
Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses
pendidikan dan Pendidik merupakan pelaksana dan
pengembang utama kurikulum di sekolah. Kepala sekolah
yang menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap
pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di
sekolahnya tentu saja akan sangat memperhatikan tingkat
kompetensi yang dimiliki pendidiknya, sekaligus juga akan
senantiasa berusaha memfasilitasi dan mendorong agar para
pendidik dapat secara terus menerus meningkatkan
kompetensinya, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat
berjalan efektif dan efisien.
2. Kepala Sekolah Sebagai Manajer
Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu
tugas yang harus dilakukan kepala sekolah adalah
melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan
profesi para Pendidik. Dalam hal ini, kepala sekolah
29Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya, (Yogyakarta: Kanisius,
cet. VI, 1994), hal. 20
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seyogyanya dapat memfasiltasi dan memberikan kesempatan
yang luas kepada para pendidik untuk dapat melaksanakan
kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan
pendidikan dan pelatihan, baik yang dilaksanakan di sekolah,
seperti: MGMP/MGP tingkat sekolah, atau melalui kegiatan
pendidikan dan pelatihan di luar sekolah, seperti kesempatan
melanjutkan pendidikan atau mengikuti berbagai kegiatan
pelatihan yang diselenggarakan pihak lain.
3. Kepala Sekolah Sebagai Administrator
Khususnya berkenaan dengan pengelolaan keuangan,
bahwa untuk tercapainya peningkatan kompetensi
Pendidiktidak lepas dari faktor biaya. Seberapa besar sekolah
dapat mengalokasikan anggaran peningkatan kompetensi
Pendidik tentunya akan mempengaruhi terhadap tingkat
kompetensi para pendidiknya. Oleh karena itu kepala sekolah
seyogyanya dapat mengalokasikan anggaran yang memadai
bagi upaya peningkatan kompetensi Pendidik.
4. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor
Untuk mengetahui sejauh mana pendidik mampu
melaksanakan pembelajaran, secara berkala kepala sekolah
perlu melaksanakan kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan
melalui kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses
pembelajaran secara langsung, terutama dalam pemilihan dan
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penggunaan metode, media yang digunakan dan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran.
Dari hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahan
sekaligus keunggulan Pendidik dalam melaksanakan
pembelajaran, tingkat penguasaan kompetensi Pendidik yang
bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan
tindak lanjut tertentu sehingga pendidik dapat memperbaiki
kekuranganyang ada sekaligus mempertahankan
keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran.
Sebagaimana disampaikan oleh Sudarwan Danim
mengemukakan bahwa menghadapi kurikulum yang berisi
perubahan-perubahan yang cukup besar dalam tujuan, isi,
metode dan evaluasi pengajarannya, sudah sewajarnya kalau
para pendidik mengharapkan saran dan bimbingan dari kepala
sekolah mereka. Dari ungkapan ini, mengandung makna
bahwa kepala sekolah harus betul-betul menguasai tentang
kurikulum sekolah. Mustahil seorang kepala sekolah dapat
memberikan saran dan bimbingan kepada pendidik, sementara
dia sendiri tidak menguasainya dengan baik.
5. Kepala Sekolah Sebagai Leader (Pemimpin)
Gaya kepemimpinan kepala sekolah seperti apakah
yang dapat menumbuh-suburkan kreativitas sekaligus dapat
mendorong terhadap peningkatan kompetensi Pendidik?
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Dalam teori kepemimpinan setidaknya kita mengenal dua
gaya kepemimpinan yaitu kepemimpinan yang berorientasi
pada tugas dan kepemimpinan yang berorientasi pada
manusia. Dalam rangka meningkatkan kompetensi Pendidik,
seorang kepala sekolah dapat menerapkan kedua gaya
kepemimpinan tersebut secara tepat dan fleksibel,
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan yang ada.
Mulyasa menyebutkan kepemimpinan seseorang sangat
berkaitan dengan kepribadian, dan kepribadian kepala
sekolah sebagai pemimpin akan tercermin sifat-sifat sebagai
barikut : (1) jujur; (2) percaya diri; (3) tanggung jawab; (4)
berani mengambil resiko dan keputusan; (5) berjiwa besar;
(6) emosi yang stabil, dan (7) teladan.
6. Kepala Sekolah Sebagai Inovator
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya
sebagai innovator, kepala sekolah harus memiliki strategi
yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan
lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap
kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga
kependidikan sekolah, dan mengembangkan model model
pembelajaran yang inofatif. Kepala sekolah sebagai inovator
akan tercermin dari cara cara ia melakukan pekerjaannya
39
secara konstruktif, kreatif, delegatif, integratif, rasional,
objektif, pragmatis, keteladanan
7. Kepala Sekolah Sebagai Motivator
Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki
strategi yang tepat untuk memberikan motivasi tenaga
kependidikan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.
Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan
lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin,
dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan
berbagai sumber belajar melalui pengembangan Pusat
Sumber Belajar (PSB).30
c. Peran Kepala Sekolah
Menurut Purwanto, bahwa seorang kepala sekolah
mempunyai sepuluh macam peranan, yaitu : “Sebagai pelaksana,
perencana, seorang ahli, mengawasi hubungan antara anggota-
anggota, menwakili kelompok, bertindak sebagai pemberi ganjaran,
bertindak sebagai wasit, pemegang tanggung jawab, sebagai seorang
pencipta, dan sebagai seorang ayah.”31
Penelitian tentang harapan peranan kepala sekolah sangat
penting bagi Pendidik-Pendidik dan Peserta didik-Peserta didik. Pada
30 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2007),h. 98-122
31Ngalim Purwanto,Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 65
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umumnya kepala sekolah memiliki tanggung jawab sebagai
pemimpin di bidang pengajaran, pengembangan kurikulum,
administrasi kesiswaan, administrasi personalia staf, hubungan
masyarakat, administrasi school plant, dan perlengkapan serta
organisasi sekolah. Dalam memberdayakan masyarakat dan
lingkungan sekitar, kepala sekolah merupakan kunci keberhasilan
yang harus menaruh perhatian tentang apa yang terjadi pada peserta
didik di sekolah dan apa yang dipikirkan orang tua dan masyarakat
tentang sekolah. Cara kerja kepala sekolah dan cara ia memandang
peranannya dipengaruhi oleh kepribadiannya, persiapan dan
pengalaman profesionalnya, serta ketetapan yang dibuat oleh sekolah
mengenai peranan kepala sekolah di bidang pengajaran. Pelayanan
pendidikan dalam dinas bagi administrator sekolah dapat
memperjelas harapan-harapan atas peranan kepala sekolah.
d. Tugas & Tanggung Jawab Kepala Sekolah
Kepala sekolah bertanggung jawab atas manajemen
pendidikan secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan
proses pembelajaran disekolah. Sebagaimana dikemukakan dalam
pasal 12 ayat 1 PP 28 Th. 1990 bahwa kepala sekolah bertanggung
jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi
sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunan
serta pemeliharaaan sarana dan prasarana.Menurut Dirawat, tugas
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dan tanggungjawab kepala sekolah dapat digolongkan kepada dua
bidang, yaitu:32
1. Tugas kepala sekolah dalam bidang administrasi
Dapat digolongkan menjadi enam bidang yaitu:
a. Pengelolaan pengajaran
Pengelolaan pengajaran ini merupakan dasar kegiatan
dalam melaksanakan tugas pokok. Kegiatan yang berhubungan
dengan pengelolaan ini antara lain:
1) Pemimpin pendidikan hendaknya menguasai garis-garis besar
program pengajaran untuk tiap bidang studi dan tiap kelas,
2) Menyusun program sekolah untuk satu tahun,
3) Menyusun jadwal pelajaran,
4) Mengkoordinir kegiatan-kegiatan penyusunan model satuan
pengajaran,
5) Mengatur kegiatan penilaian,
6) Melaksanakan norma-norma kenaikan kelas,
7) Mencatat dan melaporkan hasil kemampuan belajar Peserta
didik,
8) Mengkoordinir kegiatan bimbingan sekolah,
9) Mengkoordinir program non kurikuler,
10) Merencanakan pengadaan,
32Dirawat, dkk, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,
1986), hal. 80
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11) Memelihara dan mengembangkan buku perpustakaan sekolah
dan alat-alat pelajaran.
b. Pengelolaan kepegawaian
Termasuk dalam bidang ini yaitu menyelenggarakan
urusan-urusan yang berhubungan dengan penyeleksian,
pengangkatan kenaikan pangkat, cuti, perpindahan dan
pemberhentian anggota staf sekolah, pembagian tugas-tugas di
kalangan anggota staf sekolah, masalah jaminan kesehatan dan
ekonomi, penciptaan hubungan kerja yang tepat dan
menyenangkan, masalah penerapan kode etik jabatan.
c. Pengelolaan kePeserta didikan
Dalam bidang ini kegiatan yang nampak adalah
perencanaan dan penyelenggaran Peserta didik baru, pembagian
Peserta didik atas tingkat-tingkat, kelas-kelas atau kelompok-
kelompok (grouping), perpindahan dan keluar masuknya Peserta
didik-Peserta didik (mutasi), penyelenggaraan pelayanan khusus
(special services) bagi Peserta didik, mengatur penyelenggaraan
dan aktivitas pengajaran, penyelenggaran testing dan kegiatan
evaluasi, mempersiapkan laporan tentang kemajuan masalah
disiplin Peserta didik, pengaturan organisasi siswa, masalah
absensi, dan sebagainya.
d. Pengelolaan gedung dan halaman
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Pengelolaan ini menyangkut usaha-usaha perencanaan dan
pengadaan, inventarisasi, pengaturan pemakaian, pemeliharaan,
rehabilitasi perlengkapan dan alat-alat material sekolah, keindahan
serta kebersihan umum, usaha melengkapi yang berupa antara lain
gedung (ruangan sekolah), lapangan tempat bermain, kebun dan
halaman sekolah, meubel sekolah, alat-alat pelajaran klasikal dan
alat peraga, perpustakaan sekolah, alat-alat permainan dan rekreasi,
fasilitas pemeliharaan sekolah, perlengkapan bagi penyelenggaraan
khusus, transportasi sekolah, dan alat-alat komunikasi
e. Pengelolaan keuangan
Dalam bidang ini menyangkut masalah-masalah urusa gaji
pendidik-pendidik dan staf sekolah, urusan penyelenggaraan
otorisasi sekolah, urusan uang sekolah dan uang alat-alat peserta
didik, usaha-usaha penyediaan biaya bagi penyelenggaraan
pertemuan dan perayaan serta keramaian.
f. Pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat
Untuk memperoleh simpati dan bantuan dari masyarakat
termasuk orang tua peserta didik, dan untuk dapat menciptakan
kerjasama antara sekolah-rumah- dan lembaga-lembaga sosial.
2. Tugas Kepala Sekolah Dalam Bidang Supervisi
Supervisi pada dasarnya pelayanan yang disediakan oleh
kepala sekolah untuk membantu para pendidik dan karyawan agar
menjadi semakin cakap/terampil dalam melaksanakan tugasnya
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sesuai dengan tuntutan perkembangan jaman. Supervisi adalah usaha
yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam membantu Pendidik-
Pendidik agar semakin mampu mewujudkan proses belajar
mengajar.33 Di mana Kepala sekolah bertugas memberikan bimbingan,
bantuan, pengawasan dan penilaian pada masalah-masalah yang
berhubungan dengan teknis penyelenggaraan dan pengembangan
pendidikan pengajaran yang berupa perbaikan program dan kegiatan
pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan situasi belajar
mengajar, tugas ini antara lain :
1. Membimbing pendidik-pendidik agar mereka dapat
memahami secara jelas tujuan-tujuan pendidikan pengajaran
yang hendak dicapai dan hubungan antara aktivitas
pengajaran dengan tujuan-tujuan.
2. Membimbing pendidik-pendidik agar mereka dapat
memahami lebih jelas tentang persoalan-persoalan dan
kebutuhan Peserta didik.
3. Menyeleksi dan memberikan tugas-tugas yang paling cocok
bagi setiap Pendidik sesuai dengan minat, kemampuan bakat
masing-masing dan selanjutnya mendorong mereka untuk




4. Memberikan penilaian terhadap prestasi kerja sekolah
berdasarkan standar-standar sejauh mana tujuan sekolah itu
telah dicapai.
Berdasarkan uraian diatasdapatdisintesiskanbahwa supervisi
merupakan kegiatan administrasi yang dirancang secara khusus
untuk membantu bawahan dalam menjalankan tugasnya agar
dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk
memberikan layanan yang lebih
baik.Indikatormeliputi;perencanaan supervisi, pelaksanaan
supervisi,dantindak lanjut dari pelaksanaansupervisi





























Pendapat AlexandraLoukasini menfokuskan iklim organisasi
sekolah sebagai sikap
34G.Litwin dan R Tagiuri.Standar Kepala Sekolah/Madrasah2007





untuk memberikan definisi yang ringkas  mengenai iklim sekolah,
kebanyakan peneliti sepakat bahwa  iklim suatu bangunan yang












paraanggota organisasimengendalikandiridalam berhubungan dengan
pelanggan ataufihak luarorganisasi.
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masingorganisasi. Iklim organisasi juga merupakan konsepdeskriptif




suasana yang ‘sunyi dan nyaman’ yang sesuai dan kondusif untuk






maupun akademikyang kondisi ini dirasakan secaraindividual.




yang bersifat fisik dan non fisikdari lingkungan kerjayang turut
berpengaruhterhadap perilakudanyang menjadifaktormotivasionalyang







40Supardi,KinerjaGuru, (Jakarta : PTRajaGrafindoPersadaCetakanke-2, 2014),h.45







Stringer43mengemukakan   bahwa   terdapat   lima faktor yang
mempengaruhiterjadinya iklimsuatuorganisasi,yaitulingkunganeksternal,
strategi, praktik kepemimpinan, pengaturanorganisasi, dan sejarah
organisasi.Masing-masingfaktorinisangatmenentukan,olehkarenaitu orang
yang ingin mengubah iklim suatu organisasi harus mengevaluasi masing-





organisasipemerintah, sekolah dasar, atauperusahaan
industriminyak kelapa  sawit  di Indonesia,  mempunyai  iklim












mempengaruhi iklim organisasi secaratidak langsung.
c. Pengaturan organisasi, Pengaturan organisasi mempunyai
pengaruh palingkuat terhadap iklim organisasi.
d. Kekuatan Sejarah, Semakintua umursuatuorganisasisemakinkuat
pengaruhkekuatansejarahnya.Pengaruhtersebutdalambentuktradis
i dan  ingatan yang membentuk  harapan anggota  organisasi
dan mempunyai pengaruh terhadap iklim organisasinya.




b. Indikator Iklim Organisasi Sekolah
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Litwin dan Stringer44Iklim organisasi disekolah dapatdiukur
melaluilimaindikatoryaitu:Tanggung jawab,Identitias,Kehangatan,
Dukungan dan Konflik.
a. Tanggungjawab, adalah perasaan menjadipimpinan bagi diri
sendiri, tidak selalu harus mengecekulang semuakeputusan yang
diambil,ketikaPendidikmendapatsuatupekerjaan,Pendidikyang
bersangkutan mengetahui bahwaitu adalah  pekerjaannya.
b. Identitasadalahperasaaan memiliki (sense of belonging)terhadap
lembagadan diterimadalam kelompok
c. Kehangatanadalah perasaan terhadap suasana kerja yang
bersahabat danlebih  ditekankan  pada   kondisi  keramahan atau
persahabatan dalam  kelompokyang informal, serta hubungan
yang baikantar rekan kerja,penekanan
padapengaruhpersahabatandankelompok sosialyanginformal.
d. Dukunganadalah hal-hal yang terkait dengan dukungandan
hubunganantar sesama rekan kerja yaitu perasaan saling
menolong antara manajerdan karyawan, lebih ditekankan pada
dukungan yang salingmembutuhkan antara atasan dan bawahan.
e. Konflik,merupakan situasi terjadipertentangan atau perbedaan
pendapat antara bawahan dengan pimpinan danbawahan dengan
bawahan. Ditekankanpadakondisidimanamanajerdanparapekerja
mau mendengarkan pendapat yang berbeda. Kedua   belah pihak
44Stringer,Op.Cit.
52
bersedia menempatkan masalah secara terbuka
danmencarisolusinya daripadamenghindarinya.





organisasi sekolah antara lain adalah: Tanggungjawab, Identitas,
Kehangatan, Dukungan dan Konflik.
B. Hasil Penelitian Yang Relevan
Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti
lakukan di SD Negeri Kecamatan Gunung Alip adalah:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Delia Subrayanti 45 judul penelitian
Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi
terhadap kinerja mengajar pendidik sekolah dasar negeri di kecamatan
sukaresmi kabupaten cianjur, penelitian ini dilakukan pada tahun 2013
adapun hasil penelitiannya adalah Salah satu faktor yang dapat
meningkatan kinerja mengajar pendidik adalah melalui peningkatan
supervisi akademik kepala sekolah dan iklim organisasi yang kondusif
untuk memotivasi Pendidik untuk lebih meningkatkan kinerja
mengajarnya.
45Delia Subrayanti, Tesis Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Iklim
Organisasi terhadap Kinerja Mengajar Guru Sekolah Dasar Negeri di kecamatan Sukaresmi
Kabupaten Cianjur. (Bandung: UPI,  Th.2013) h.1-150
53
2. Suheri Hartien Kurniawati 46 Judul penelitian Pengaruh Supervisi
Akademik Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja
mengajar Pendidik SMA Negeri 1 Kabupaten Suba, dari hasil penelitian
tersebut supervisi akademik kepala sekolah dan iklim organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mengajar Pendidik.
Rekomendasi berdasarkan hasil penelitian diantaranya pada pelaksanaan
supervisi akademik , kepala sekolah harus lebih memperhatikan aspek
tindak lanjut supervisi. Dalam iklim organisasi kepala sekolah harus
lebih melakukan pendekatan pribadi kepada Pendidik, agar terjalin
keakraban. Sedangkan dalam hal kinerja mengajar Pendidik, Pendidik
harus lebih meningkatkan kinerjanya terutama dalam aspek penilaian




MenengahPertamaDi Kecamatan Pasir SaktiKabupatenLampung Timur.
Dari hasil penelitian diketahui bahwa Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara supervisikepala madrasah terhadap kinerja Pendidik
46Suheri Hartien Kurniawati,TesisPengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan
Iklim Organisasi Terhadap Kinerja mengajar Gueu SMA Negeri 1 Kabupaten Suba.
(Bandung:UPI, th.2013) h. 1-140
47DediLazwardi, Tesis PengaruhSupervisiKepalaMadrasah dan
KepemimpinanKepalaMadrasahTerhadapKinerja GuruMadrasah MenengahPertamaDi
Kecamatan Pasir SaktiKabupatenLampung Timur, Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan, th. 2015,
h.1-150
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sebesar 86,2%ini mengandung arti bahwa semakin tinggi persepsi
Pendidikmengenaisupervisikepalamadrasah,makasemakinbaik




Terdapat  pengaruh   positif dan signifikan antara supervisi kepala




baikpula kinerjanya. Persamaandanperbedaanpada penelitian iniadalah
sama– sama melihat pengaruhsupervisikepalamadrasah dan
kepemimpinan kepalamadrasahterhadapkinerja
Pendidik,persamaanlainnyayaitusama- sama di lakukan di SMP.
4. Hasil penelitian Sri Andari 48 dengan judul Konstribusi Manajemen
Supervisi Kepala Sekolah, Motivasi Kerja Pendidik Dan Iklim
Organisasi Terhadap Kinerja Pendidik Sekolah Dasar. Berdasarkan
Hasil penelitian tersebut manajemen supervisi kepala sekolah, motivasi
kerja dan iklim organisasi secara bersama sama mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja Pendidik, yang diindikasikan
48 Sri Andari, Tesis Konstribusi Manajemen Supervisi Kepala Sekolah, Motivasi Kerja
Guru Dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar.Jurnal Penelitian Ilmu
Pendidikan h. 99
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dengan supervisi yang telah direncanakan dengan baik dengan motivasi
positif, keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh motivasi kerja, iklim
organisasi yang dibentuk oleh pimpinan lembaga dan peraturan yang
menjiwai kinerja yang dilakukan.
Peneliti mendapatkan banyak konstribusi pemikiran dari peneliti
terdahulu, sehingga dapat menjadi tambahan refrensi dan wawasan dalam
meneliti objek peneliitian yang sama. Adapun perbedaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu adalah dengan tempat dan wilayah yang
berbeda dan salah satu variabel yang tidak sama.
C. Kerangka Pikir
1. Pengaruh SupervisiKepalaSekolah Terhadap KinerjaPendidik
Tinggi rendahnyamutupendidikanbanyak dipengaruhi oleh
kualitas proses pembelajaranyang
dilakukanolehPendidik.Untukitupeningkatankemampuan
Pendidikdalammengelolakegiatan pembelajaran di sekolah menjadi
tanggungjawab kepalasekolah sebagaisupervisor, Pembina danatasan
langsung. Sebagaimanayangkitapahamibersama bahwamasalahprofesi
akanselalu adadanterus berlanjutseiring dengan kemajuan ilmu
pengetahuandanteknologi,sehinggabimbingan dan   pembinaan yang
profesional darikepala madrasahselaludibutuhkanPendidik secara
berkesinambungan.
Kepala sekolah diharuskan memiliki jiwa serta menguasai standar
kerja yang meliputi a. kepala sekolah sebagai pendidik (edikator), b.
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Kepala sekolah sebagai manajer, c. Kepala sekolah sebagai
administrator, d. Kepala sekolah sebagai supervisor, e. Kepala sekolah
sebagai leader (pemimpin), f. Kepala sekolah sebagai innovator, g.
Kepala sekolah sebagai motivator.49 Seorang kepala sekolah, selain
dituntut untuk memiliki motivasi diri yang kuat dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya di satuan pendidikan yang dipimpinnya. Pemimpin
yang mampu mengerjakan tugas pokok dan fungsi melebihi dari apa
yang seharusnya dilakukan menurut standar minimal.  Berkaitan dengan
kinerja peserta didik, sebagaimana telah dikemukan permasalahan yang
ada pada pendidik banyak yang disebabkan hal-hal yang berasal dari
luar, baik itu yang menyangkut ekonomi maupun yang lainnya. Dalam
hal ini permasalahan ini tidak boleh dibiarkan saja, sebagai pemimpin
kepala sekolah harus mampu memberikan pelayan dan supervisi serta
solusi agar kinerja pendidik meningkat.
2. Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Pendidik
Iklim yang terbentuk akan sangat mempengaruhi orang-orang
maupun non orang yang berada dalam organisasi tersebut. Iklim yang
buruk dapat menurunkan kinerja anggota organisasi, hal ini disebabkan
komunikasi yang buruk akan menurunkan angka kepuasan kerja yang
berimbas pada penurunan kinerja anggota organisasi tersebut. Pendidik
menjadi salah satu unsur sumber daya yang sangat menentukan
49 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
h. 98
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keberhasilan dalam pendidikan disekolah, karena pendidik merupakan
unsur manusiawi yang sangat dekat dengan peserta didik dalam
pendidikan sehari- hari disekolah.
Iklim organisasi diindikasikan sebagai salah satu faktor lain yang
turut mempengaruhi kinerja sekolah. Kinerja merupakan   hasil   kerja
yangdicapai seseorang dalam melaksanakantugas - tugas yang
dibebankankepadanya didasarkan   atas  kecakapan,  pengalaman,
kesungguhan   dan  waktu50. Selain itu, Mangkunegara mendefinisikan
kinerja sebagai hasil kerja secarakualitas  dan  kuantitas  yang dapat
dicapai  oleh  seorang pegawai dalam  melaksanakan  tugas sesuai
dengan  tanggung  jawab  yang diberikan
kepadanya51..Dengandemikian,kinerja guru berarti adalah hasil   yang
dicapai   oleh   guru  dalam  melaksanakan  tugas-tugas  dalam
pembelajaran yang dibebankankepadanya yang dilihatmelaluikegiatan
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan
penilaian pembelajaran, dan tindaklanjut hasil penilaian. Iklim organisasi
merupakan kondisi, suasana, kehangatan, kekeluargaan yang dirasakan
oleh semua warga sekolah
3. Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Dan Iklim Organisasi Terhadap
Kinerja Pendidik Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Dan Iklim
Organisasi secara bersama sama mempunyai pengaruh positif  terhadap
50HasibuanMalayuS.P,ManajemenSumberDaya Manusia, (Jakarta:GunungAgung,1997),h.
82
51Mangkunegara A.A dan Anwar Prabu, Manajemen Sumber    Daya
ManusiaPerusahaan, (Bandung:RemajaRosdakarya,2001),h. 32
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Kinerja Pendidik karena dalam lingkungan sekolah atasan atau juga
disebut kepala sekolah sangat mempengaruhi kinerja Pendidik dalam
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran di sekolah. Pelaksanaan
supervisi yang dilakukan kepala sekolah tentu dikatakan efektif apabila
kinerja dewan pendidik atau pendidiknya meningkat begitupula dengan
iklim organisasi sekolah karena keduanya sangat mempengaruhi kinerja
pendidik sehingga tercipta suasana yang harmonis dan nyaman.
Hubungan ketergantungan antara variabel terikat terhadap variabel
bebasnya disajikan pada kerangka pikir dibawah ini:






X1 :Variabel Supervisi Kepala Sekolah
X2 : Variabel Iklim Organisasi








rX1Y : Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja
Pendidik
rX2Y : Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Pendidik
rX1X2Y : Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Dan Iklim Orgaisasi
Terhadap Kinerja Pendidik.
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam tinjauan pustaka,
maka hipotesis umum yang  peneliti ajukan dalam penelitian ini adalah “ada
pengaruh  yang signifikan   dari   persepsi   guru   atas supervisi  kepala
sekolah, iklim organisasi terhadap  kinerja  guru  di  SD Negeri Kecamatan
Gunung Alip.”Bertitiktolakdarihipotesisumumdiatas,makapenelitimengajukan
hipotesiskerjasebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh supervisikepala sekolahterhadap kinerjaguru.
2. Terdapatpengaruhiklim organisasi sekolah terhadapkinerja guru.
3. Terdapat pengaruh supervisi kepala sekolahdan iklim organisasi
secarabersama-sama terhadap kinerjaguru.
